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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teoritis  

2.1.1i  Persepsii  

Persepsii adalahi prosesi yangi dimulaii dengani persepsi.i Dalami hali inii alati 

inderai berfungsii menerimai rangsangani darii luari individu.i Manusiai memilikii polai 

pikiri yangi menggunakani inderai sebagaii sumberi pengetahuani rasionali dani disiplin,i 

sehinggai memungkinkani merekai berpikiri dengani baiki tentangi berbagaii hal.i Olehi 

karenai itu,i pemahamani terhadapi sesuatui timbuli darii hasili keadaani pikirani manusia.i 

Pemahamani yangi dihasilkani manusiai merupakani pengetahuani yangi bersifati 

sementarai dani tidaki bersifati mutlaki seiringi dengani berlangsungnyai prosesi 

persepsi.i Setiapi hali yangi ditangkapi olehi indrai mengarahi padai pemahamani yangi 

berbeda-beda.i Namun,i memahamii sesuatui mengarahkani seseorangi untuki 

menentukani darii suduti pandangi rasionali bagiani yangi relevani dengani fenomenai 

yangi terjadii (Taufiki eti al.,i 2022). 

Menuruti Saleh,i (2018)i Persepsii merupakani suatui prosesi yangi didahuluii olehi 

prosesi persepsi.i Merupakani prosesi penerimaani suatui rangsangani olehi seseorangi 

melaluii alati inderanyai ataui disebuti jugai dengani prosesi indera.i Namuni prosesi 

tersebuti tidaki berhentii begitui saja,i melainkani stimulusi terusi berlanjuti dani prosesi 

selanjutnyai adalahi prosesi persepsi.i Prosesi persepsii berasali darii prosesi 

penginderaan,i yangi tidaki dapati dipisahkani darii prosesi persepsi.i Persepsii adalahi 

bagaimanai seseorangi mengintegrasikani stimulusi yangi diperolehnyai (Mozkowitzi 

dani Orgel,i 1969i dalami Saleh,i 2018).i Persepsii merupakani suatui prosesi yangi 

didahuluii olehi persepsi.i Merupakani suatui prosesi yangi berupai diterimanyai suatui 

rangsangani olehi seseorangi melaluii pancai inderanyai ataui disebuti jugai dengani 

prosesi indrawii (Walgito,i 2010).i Menuruti Slameto,i (2010)i Persepsii merupakani 

suatui prosesi masuknyai pesani ataui informasii kei dalami otaki manusia.i Melaluii 

persepsi,i manusiai terus-menerusi melakukani kontaki dengani lingkungannya. 
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a. Jenisi –i jenisi Persepsi 

Menuruti Irwantoi (2002)i dalami Aminudin,i (2022)i setelahi individui 

berinteraksii dengani objeki yangi dipersepsikan,i hasili persepsii tersebuti dapati dibagii 

menjadii duai hal,i persepsii Positifi dani Persepsii Negatif.i  

1. Persepsii Positifi adalahi persepsii yangi menggambarkani segalai bentuki 

pengetahuani dani tanggapani yangi selarasi dengani objeki persepsii yangi 

diteruskani dengani upayai pemanfaatannyai  

2. Persepsii Negatifi adalahi persepsii yangi menggambarkani semuai pengetahuani 

dani tanggapani yangi dianggapi tidaki sesuaii dengani objeki persepsi. 

 Hali inii akani diteruskani dengani kepastiani untuki menerimai ataui menolaki dani 

menentangi segalai usahai objeki yangi dipersepsikan.i Sehinggai dapati dikatakani 

bahwai baiki persepsii positifi maupuni negatifi akani selalui memengaruhii dirii 

seseorangi dalami melakukani suatui tindakan. 

b. i Indikatori Persepsii  

Menuruti Walgito,i (2010),i persepsii memilikii indikatori sebagaii berikut:i  

1) Penyerapani Terhadapi Rangsangi ataui Objeki darii Luari Individu.i  

Rangsangi ataui objeki tersebuti diserapi ataui diterimai olehi pancai indera,i baiki 

penglihatan,i pendengaran,i peraba,i penciuman,i dani pengecapi secarai sendiri-

sendirii maupuni bersama-sama.i Darii hasili penyerapani ataui penerimaani olehi 

alat-alati inderai tersebuti akani mendapatkani gambaran,i tanggapan,i ataui kesani 

dii dalami otak.i Gambarani tersebuti dapati tunggali maupuni jamak,i tergantungi 

objeki persepsii yangi diamati.i Dii dalami otaki terkumpuli gambaran-gambarani 

ataui kesan-kesan,i baiki yangi lamai maupuni yangi barui sajai terbentuk.i Jelasi 

tidaknyai gambarani tersebuti tergantungi darii jelasi tidaknyai rangsang,i 

normalitasi alati inderai dani waktu,i barui sajai ataui sudahi lama.i  

2) Pengertiani ataui Pemahamani  

Setelahi terjadii gambaran-gambarani ataui kesani kesani dii dalami otak,i makai 

gambarani tersebuti diorganisir,i digolong–golongkani (diklasifikasi),i 

dibandingkan,i diinterpretasikan,i sehinggai terbentuki pengertiani ataui 

pemahaman.i Prosesi terjadinyai pengertiani ataui pemahamani tersebuti sangati 

uniki dani cepat.i Pengertiani yangi terbentuki tergantungi jugai padai gambaran-

gambarani lamai yangi telahi dimilikii individui sebelumnyai (disebuti apersepsi).i  
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3) Penilaiani ataui Evaluasii  

Setelahi terbentuki pengertiani ataui pemahamani ,i terjadilahi penilaiani darii 

individu.i Individui membandingkani pengertiani ataui pemahamani yangi barui 

diperolehi tersebuti dengani kriteriai ataui normai yangi dimilikii individui secarai 

subjektif.i Penilaiani individui berbeda-bedai meskipuni objeknyai sama.i Olehi 

karenai itui persepsii bersifati individual. 

2.1.2. Pekebuni  

Berdasarkani Undang-Undangi 18i Tahuni 2004i i Pekebuni adalahi perseorangani 

wargai negarai Indonesiai yangi menjalankani usahai perkebunani yangi skalai usahanyai 

tidaki mencapaii skalai tertentu.i Salahi satui ukurani spesifiknyai adalahi skalai usahai 

perkebunan,i yangi didasarkani padai luasi lahani usaha,i jenisi fasilitas,i teknologi,i 

tenagai kerja,i modali dan/ataui kapasitasi pabriki yangi diperlukani untuki memilikii izini 

usaha 

Berdasarkani Undang-Undangi No.39i Tahuni 2014i i pelakui perkebunani adalahi 

pekebuni dan/ataui perusahaani perkebunani yangi mengelolai usahai perkebunan.i 

Pekebuni adalahi perseorangani wargai negarai Indonesiai yangi menjalankani usahai 

perkebunani yangi skalai usahanyai tidaki mencapaii skalai tertentu.i Budidayai 

perkebunani meliputii berbagaii kegiatani prai tanam,i pascai tanam,i perawatani 

tanaman,i pemanenani dani pemisahan.i Pekebuni merupakani pelakui ekonomii dani 

merupakani pelakui utamai dalami budidayai tanamani perkebunan,i termasuki kelapai 

sawit. 

2.1.3. Goodi Agriculturei Practicesi (GAP) 

 Dalami rangkai meningkatkani kualitasi dani kuantitasi produki subsektori 

perkebunani kelapai sawit,i Kementeriani Pertaniani Republiki Indonesiai telahi 

melakukani beberapai langkah,i antarai laini mengeluarkani Peraturani Menterii 

Pertaniani Republiki Indonesiai No.i 131i /Permentani /OT.140i /12i /2013i tentangi 

Pedomani Budidayai Kelapai Sawiti (Elaeisi guineensis)i yangi baik.i  
a. Pembukaani lahan 

Kondisii areali yangi akani dibukai tidaki selalui samai dalami hali vegetasi,i 

topografi,i penggunaani lahani dani drainase.i Tergantungi kondisii vegetasinya,i adai 

beberapai pilihan,i yaitu: 

- Hutani primeri :i hutani yangi belumi pernahi dikelolai manusia,i dani kerapatani 
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pohoni padat.i  

- Hutani sekunderi :i hutani yangi pernahi dikelolai manusiai dengani kerapatani 

pohoni lebihi sedikiti dani terdapati pohoni yangi telahi ditanam.i  

- Areali Alang-alangi :i areali bekasi perladangani yangi telahi ditinggali dani 

ditumbuhii alang-alangi  

- Areali Konservasii :i areali yangi sebelumnyai diusahakani dengani komoditii 

tertentui misali eksi karet,i kopi,i kelapai sawiti (peremajaan)i dani lain-lain. 

b. Pembenihani  

Pembenihani primeri adalahi tahapi keduai darii sistemi penyemaiani duai tahap.i 

Padai tahapi inii benihi disimpani berumuri 3i sampaii 12i bulan.i Keberhasilani rencanai 

penanamani dii lapangani dani tercapainyai tingkati produksii dimasai yangi akani datangi 

ditentukani olehi pelaksanaani pembenihani utamai dani mutui benihi yangi dihasilkan. 

c. Penanaman 

Penanamani kelapai sawiti yangi baiki dii lapangani akani menghasilkani tanamani 

yangi sehati (tidaki adai yangi abnormal,i tidaki produktif,i matii sehinggai kebutuhani 

inputi benihi minimal)i dani seragam,i sehinggai tanamani cepati menghasilkani hasili 

awali yangi tinggii (kurangi darii 30i bulani setelahi tanam).i Saati menanam,i Andai harusi 

memperhatikani hali berikut: 

- Jaraki tanam,i berkisari antarai 8i sampaii 9i meter. 

- Pemancangan,i yaitui kegiatani mengaturi letaki tanamani dengani jaraki tertentui 

sehinggai jelasi jaraki antari barisani dani jaraki dalami barisani untuki mencegahi 

dani mengatasii timbulnyai kekurangani sinari mataharii yangi dapati 

menimbulkani perubahani morfologii tanaman. 

- Penanaman,i yaitui persiapani penanamani i (persyaratani areali bisai ditanamii 

dani pengangkutani benihi kei lapangan),i membuati lubangi tanam,i mengeceri 

benih,i dani tekniki penanaman 

d. Pemeliharaani  

Tanamani kelapai sawiti mulaii berbungai padai umuri 10-12i bulani dani paneni 

yangi layaki secarai ekonomii terjadii padai umuri tanamani 2,5i tahuni (30i bulan).i Bungai 

jantani ataui betinai munculi dii setiapi ketiaki dauni dani bungai jantani rontoki setelahi 

berbunga.i Tanamani kelapai sawiti akani tumbuhi suburi jikai dirawati dengani baik 
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Pemeliharaani padai tanamani menghasilkani (TM)i meliputii pengendaliani 

gulma,i penunasani pelepah,i pengendaliani hamai dani penyakit,i pengawetani tanahi 

dani air,i pemupukan,i sertai pemeliharaani jalan. 

e. Pemanenani  

Saati panen,i buahi angguri dipotongi darii pohonnyai hinggai diangkuti kei pabrik.i 

Urutani kegiatani pemanenani terdirii darii pemotongani tandani buahi matangi untuki 

dipanen,i pemanenani tandani buah,i pemotongani pelepah,i pengangkutani hasili kei 

TPH,i dani pengangkutani hasili kei pabrik.i Umumnyai tanamani kelapai sawiti mulaii 

mengalamii peralihani darii tanamani belumi menghasilkani menjadii tanamani dewasai 

setelahi umuri 30i bulan.i Namuni dii beberapai tempati seringi terjadii lebihi awal.i 

Parameteri laini yangi seringi digunakani untuki menentukani kategorii tanamani siapi 

paneni adalahi apakahi jumlahi pohoni yangi menghasilkani buahi matangi telahi dipaneni 

lebihi darii 60%.i Dalami situasii ini,i berati rata-ratai buahi angguri telahi mencapaii 4i kgi 

dani pengambilani buahi darii buahi angguri menjadii lebihi mudah.i Prosesi paneni kelapai 

sawiti merupakani tahapani pentingi dalami kegiatani budidayai yangi bertujuani untuki 

memperolehi tandani buahi segari (TBS)i dengani tingkati kematangani optimal.i  

Paneni dilakukani melaluii beberapai tahap,i dimulaii darii persiapani alat,i 

pemilihani buahi yangi matang,i hinggai tekniki pemotongani dani pengangkutani yangi 

tepat.i Pemanenani yangi baiki bertujuani agari tandani yangi diambili tidaki terlalui mudai 

maupuni terlalui tua,i sehinggai mutui minyaki yangi dihasilkani dapati terjaga.i Alati 

paneni yangi digunakani disesuaikani dengani umuri tanamani kelapai sawit.i Padai 

tanamani mudai yangi berumuri antarai 3i hinggai 5i tahun,i pemanenani dilakukani 

dengani menggunakani dodos,i yaitui alati pemotongi bertangkaii pendek.i Sementarai 

itu,i padai tanamani yangi lebihi tuai (dii atasi 8i tahun),i digunakani alati egrek,i yaitui alati 

paneni dengani gagangi panjangi yangi memungkinkani pemaneni menjangkaui tandani 

dii bagiani atasi pohon.i Pemotongani tandani dilakukani dengani memperhatikani bentuki 

potongani tangkaii yangi rapi,i menyerupaii hurufi “V”.i Pemangkasani pelepahi (daun)i 

dilakukani secarai selektif.i Tandani buahi segari yangi telahi dipaneni kemudiani 

dikumpulkani dii TPH.i Dii lokasii ini,i tandani disusuni secarai teratur,i umumnyai limai 

hinggai sepuluhi tandani peri baris,i dengani posisii tangkaii menghadapi kei arahi jalani 

untuki memudahkani prosesi pengangkutan.i Pemotongani tangkaii tetapi 

mempertahankani bentuki hurufi “V”i sebagaii bagiani darii standari mutui hasili panen.i 
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Selamai prosesi pemanenani dani pengangkutan,i kehati-hatiani sangati diperlukani agari 

buahi tidaki mengalamii kerusakani fisik.i Lukai padai buahi dapati meningkatkani kadari 

ALB,i yangi padai gilirannyai dapati menurunkani kualitasi minyaki sawiti yangi 

dihasilkan.i Olehi karenai itu,i pengendaliani mutui selamai paneni merupakani salahi satui 

aspeki krusiali dalami sistemi produksii kelapai sawit. 

2.1.4. Goodi Handlingi Practicesi (GHP) 

Menuruti Permentani Nomori 131i Tahuni 2013i tentangi pedomani budidayai 

kelapai sawiti yangi baik,i pemanenani merupakani salahi satui kegiatani terpentingi 

dalami pengelolaani produksii tanamani kelapai sawit.i Selaini bahani tanamani dani 

perawatani tanaman,i paneni jugai menjadii faktori pentingi dalami eksplorasii produksi.i 

Paneni yangi berhasili membantui mencapaii produktivitasi tanaman.i Sebaliknyai paneni 

yangi kurangi efektifi akani memengaruhii produktivitasi tanamani kelapai sawit. 

Standari paneni kelapai sawiti yangi baiki dirincikani dalami bentuki butir-butiri 

proseduri GHPi sebagaii berikut: 

1. Persiapani Panen 

a. Tenagai kerja,i secarai umumi kebutuhani tenagai paneni berkisari antarai 0,08-

0,09i Hk/Ha. 

b. Persiapani alati panen,i peralatani yangi digunakani adalahi dodos,i kampak,i 

egreki dani galah 

c. Alati pengangkutan,i kebutuhani alati pengangkutani disesuaikani dengani 

produksi,i jaraki kei pabriki kelapai sawit 

d. Saranai panen,i persiapani saranai paneni sepertii pengerasani jalan,i jalani 

paneni (pikul)i dani Tempati Pengumpulani Hasili (TPH)i yangi harusi 

disiapkani agari pelaksanaani paneni lancar 

2. Kriteriai Matangi Panen 

a. Prosesi perubahani warnai yangi terjadii padai tandani yaitui darii hijaui berubahi 

kehitamani kemudiani berubahi menjadii merahi mengkilati ataui orange. 

b. Kriteriai matangi paneni tergantungi padai berati tandani yaitui untuki berati 

tandani >10i kgi sebanyaki 2i (dua)i brondolani peri kgi tandani dani untuki berati 

tandani <10i kgi sebanyaki 1i (satu)i brondolani peri kgi tandan. 

c. Kriteriai buahi matangi paneni terdapati padai fraksii 2i (dua)i yaitui 25-50%i 

buahi luari membrondol,i buahi berwarnai merahi mengkilati dani fraksii 3i (tiga)i 
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yaitui 50-75%i buahi luari membrondol,i buahi berwarnai orange.i  

3. Rotasii Panen 

Rotasii paneni bergantungi padai kerapatani paneni (produksi),i kapasitasi paneni 

dani kedalamani pabriki namuni yangi ideali yaitui 7i (tujuh)i hari. 

4. Sistemi Ancaki Paneni  

a. Ancaki tetapi yaitui setiapi pemaneni diberikani ancaki paneni yangi samai 

dengani luasani tertentui dani harusi selesaii padai harii tertentu 

b. Ancaki giringi yaitui setiapi pemaneni diberikani ancaki peri barisi tanamani dani 

digiringi bersama-sama. 

5. Carai Paneni  

a. Menentukani buahi matangi paneni padai ancaki pemanen 

b. Tandani buahi dipotongi mepeti kei batangi dengani menggunakani dodosi 

(umuri 3-5i tahun)i dani egreki (>5i tahun) 

c. Tangkaii buahi berbentuki V,i sehinggai tidaki adai tangkaii tandani terbawai kei 

pabrik 

d. Jikai jumlahi pelepahi kurangi darii standari pelepahi (songgoi 20i tidaki perlui 

dipotong,i cukupi tandannyai saja.i Namuni jikai lebihi darii standari pelepahi 

yangi menyanggai buahi tersebuti dapati dipotong 

e. Pelepahi yangi ditunasi agari dipotongi menjadii 2-3i bagiani dani disusuni dii 

gawangani mati 

f. Buahi diangkuti kei Tempati Pengumpulani Hasili (TPH)i disusuni rapi,i tandani 

disusuni menuruti barisi yaknii 5-10i tandani peri baris,i dengani tangkaii 

menghadapi kei arahi jalani dani tangkaii tandani dipotongi berbentuki V 

g. Tandani sebaiknyai terhindari darii pelukaani padai saati pemotongan,i 

pengangkutani kei TPHi dani kei truk.i Hali inii dilakukani untuki menghindarii 

kenaikani kadari Asami Lemaki Bebasi (ALB)i  

h. Brondolani yangi adai dii piringani pohoni dani ketiaki pelepahi dikutipi dani 

diangkuti kei TPHi dengani menggunakani karungi bekas 

i. Brondolani yangi terkumpuli dalami karungi dii kumpuli dii sebelahi tumpukani 

tandani dani diberii alas 

j. Tandani kosongi agari ditinggalkani dii lapangani (gawangani mati)i jangani 

terangkuti kei pabriki  
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2.1.5. Minyaki Sawiti Merah 

Menuruti Handayani,i (2020)i Minyaki sawiti merahi merupakani produki 

turunani darii minyaki sawiti mentahi (Crudei Palmi Oil/CPO)i yangi tidaki melaluii 

prosesi pemurniani secarai menyeluruh,i khususnyai prosesi pemucatani (bleaching).i 

Tidaki dilakukannyai prosesi pemucatani bertujuani untuki mempertahankani 

kandungani zati gizii penting,i terutamai senyawai karotenoidi dani vitamini E,i yangi 

memberikani warnai merahi khasi padai minyaki ini.i Keduai senyawai tersebuti 

memilikii perani sebagaii antioksidani alamii yangi dapati membantui tubuhi dalami 

menangkali radikali bebasi sertai mencegahi berbagaii penyakiti degeneratif.i 

Karotenoid,i terutamai beta-karoten,i memilikii fungsii sebagaii provitamini Ai yangi 

pentingi dalami menjagai kesehatani mata,i meningkatkani sistemi imun,i sertai 

mendukungi pertumbuhani dani perkembangan,i khususnyai padai anak-anak.i 

Senyawai inii akani diubahi menjadii vitamini Ai olehi tubuhi setelahi dikonsumsi.i 

Namun,i karotenoidi bersifati sensitifi terhadapi suhui tinggi,i sehinggai 

penggunaannyai untuki prosesi memasaki yangi melibatkani suhui dii atasi 200°Ci 

dapati menyebabkani kerusakani senyawai tersebut.i Olehi karenai itu,i minyaki sawiti 

merahi lebihi dianjurkani untuki digunakani dalami pengolahani makanani yangi tidaki 

memerlukani suhui tinggi,i sepertii padai saladi ataui masakani yangi tidaki digoreng. 

Penggunaani minyaki sawiti merahi telahi dikenali secarai luasi dii beberapai 

negarai sepertii Indiai dani Malaysia.i Bahkan,i catatani sejarahi menunjukkani bahwai 

minyaki inii sudahi digunakani sejaki ribuani tahuni yangi lalu,i termasuki dii Mesiri 

kuno,i dii manai parai bangsawani menggunakani minyaki sawiti merahi untuki 

menjagai kesehatani dani kecantikani kulit.i Secarai kimia,i beta-karoteni memilikii 

rumusi molekuli C₄₀H₅₆i dani massai molekuli sebesari 536,85i g/mol. 

Pembuatani RPOi hampiri samai dengani prosesi pembuatani CPOi yaitui 

terdapati prosesi degguming,i neutralizing,i bleaching,i dani deodorizing.i Salahi satui 

faktori pentingi yangi harusi dipertahankani adalahi bagaimanai mempertahankani 

kandungani karoteni dani stabili karenai dalami prosesi refuningi minyaki sawiti 

mentah,i karotenoid,i klorofili dani logami berati akani hilangi dalami prosesi 

bleaching.i Carai untuki mempertahankannyai yaitu: 

1. Betai karoteni dipisahkani dahului kemudiani ditambahkani setelahi akhiri 

prosesi pembuatani RPO 
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2. Tidaki dilakukani prosesi pemucatani ataui bleachingi padai waktui pemurniani 

minyak.i Asami lemaki bebasi dapati dibersihkani dengani menggunakani 

destilasii molekulari dengani menggunakani temperaturi rendahi dani dalami 

kondisii vakumi dengani suhui dibawahi kondisii denaturasii betai karoten 

3. Menggunakani metodei oili exchangei padai prosesi bleachingi ataui 

pemucatani dengani proseduri pemurniani tetapi sama. 

Jikai digunakani untuki produksii sebagaii minyaki saladi makai RPOi harusi 

memilikii kestabilani dingini artinyai tidaki membekui padai suhui lemarii esi (8℃),i 

masihi mengandungi karoteni dani kloroili tinggii dani darii logami seminimali 

mungkin. 

2.1.6. Manfaati Minyaki Sawiti Merahi (Redi Palmi Oil) 

 Minyaki sawiti merahi merupakani sumberi alamii provitamini Ai yangi 

potensial.i Minyaki inii mengandungi karoteni dalami jumlahi besar,i terutamai beta-

karoten,i yangi diubahi menjadii vitamini Ai dii dalami tubuh.i Karenai kandungani 

nutrisinya,i minyaki sawiti merahi memilikii manfaati dalami mencegahi kekurangani 

vitamini A,i terutamai padai kelompoki rentani sepertii anak-anaki dani ibui hamil.i 

Konsumsii minyaki sawiti merahi secarai teraturi dapati menjadii strategii nutrisii 

berbasisi pangani lokali yangi efektifi untuki meningkatkani statusi vitamini Ai 

masyarakati (Loganathani eti al.,i 2017i dalami i Hasibuan,i 2021)i .i Meskipuni karoteni 

melimpah,i RPOi jarangi digunakani untuki pencegahani kekurangani Vitamini Ai 

padai skalai besari (Burri,i 2012i dalami Hasibuan,i 2021) 

 Menuruti Hasibuan,i (2021)i RPOi merupakani lemaki sebagaii zati gizii dasari 

sebagaii sumberi energii untuki memenuhii kebutuhani energii manusia.i Selaini itui 

RPOi mengandungi senyawai fitonutrieni (sepertii karoten,i tokoferol,i tokotrienol,i 

fitosterol,i squalene,i ubiquinone)i yangi memilikii sifati antioksidani dani bioaktivitasi 

lainnya.i Senyawai inii sangati bermanfaati bagii kesehatani manusia.i RPOi berpotensii 

digunakani sebagaii pangani fungsionali dani nutraceuticali karenai mengandungi 

lemaki dani senyawai bioaktifi dengani fungsii sebagaii berikut:i  

1. RPOi sebagaii sumberi nutrisii dasar.i RPOi merupakani lemaki yangi menawarkani 

manfaati sebagaii sumberi energii untuki memenuhii kebutuhani energii manusia.i 

RPOi mengandungi asami lemaki jenuhi yangi relatifi seimbangi (sepertii asami 

palmitat,i asami stearat)i dani asami lemaki taki jenuhi (sepertii asami oleat,i asami 
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linoleat). 

2. RPOi sebagaii sumberi karoten.i Karoteni dapati meningkatkani fungsii kekebalani 

tubuhi melaluii berbagaii mekanisme.i Karoteni berperani pentingi sebagaii 

antioksidan,i melindungii seli dani jaringani darii efeki berbahayai radikali bebas,i 

memilikii efeki kardioprotektifi dani antikanker;i dani aktivitasi provitamini Ai dani 

pencegahani rabuni senja.i Karoteni (sebagaii provitamini A)i dapati dimanfaatkani 

untuki mengatasii kekurangani vitamini Ai (VAD),i karenai sangati bermanfaati 

sebagaii pewarnai alamii dani suplemeni makanani untuki meningkatkani 

kesehatan. 

3. RPOi sebagaii sumberi tokokromanoli (tokoferoli dani tokotrienol).i Vitamini Ei 

jugai sangati dianjurkani bagii wanita,i terutamai usiai subur.i Tokotrienoli dapati 

menurunkani kadari kolesteroli darahi tanpai menurunkani kolesteroli baiki HDLi 

(high-densityi lipoprotein),i sehinggai mengurangii risikoi stroke,i aterosklerosis,i 

dani penyakiti jantungi iskemik. 

4. RPOi sebagaii sumberi fitosterol.i Fitosteroli memilikii sifati penuruni 

kolesterol,i aktivitasi antikanker,i meningkatkani fungsii kekebalani tubuhi  

5. RPOi sebagaii sumberi squalene.i Squalenei memilikii aktivitasi 

kardioprotektif,i radioprotektif,i antikanker;i dani menghambati sintesisi 

kolesteroli  

6. RPOi sebagaii sumberi ubiquinone.i Ubiquinonei dapati meningkatkani 

produksii energii seluler;i sifati antioksidan;i dani pelindungi jantungi  

2.1.7. Koperasii Pemasarani Pujakesuma 

 Koperasii Pemasarani Pujakesumai Sumaterai Utarai adalahi Organisasii yangi 

berbadani hukumi Koperasi.i Yangi digagasi olehi Organisasii PKBi Pujakesumai 

(Putrai Jawai Kelahirani Sumatera),i yangi berdirii sejaki tahuni 2019i dengani anggotai 

koperasii yangi tersebari dii Seluruhi Sumaterai Utara.i Berlokasii dii Jl.i Sultani Serdangi 

Pasari VIi Kompleki Kantori Koperasii Pujakesumai Sumaterai Utara,i Dusuni V,i 

Desa/Kelurahani Sena,i Kec.i Batangi Kuis,i Kab.i Delii Serdang,i Provinsii Sumaterai 

Utara. 

Visi 

"Menjadii Koperasii Ungguli dani Terpercayai dalami Membanguni Kesejahteraani 

Bersama." 
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Misi 

● Meningkatkani pemahamani anggotai melaluii Pendidikani dani Latihani 

Perkoperasian. 

● Meningkatkani jumlahi simpanani anggotai untuki memperkuati strukturi 

modali sendiri. 

● Mengelolai berbagaii bisnisi yangi kompetitif. 

● Membanguni Kesejahteraani dani Solusii bagii anggotai sesuaii cita-citai luhuri 

koperasi 

● Menciptakani SDMi profesional,i produktifi dani Unggul. 

● Sebagaii koperasii rujukani dalami Goodi Corporatei Governance,i teknologii 

informasii dani sistemi manajemeni modern. 

Mottoi  

JUARAi (maJUi dAni sejahteRA) 

Koperasii Pemasarani Pujakesumai memilikii beberapai uniti usahai yaitu,i  

1. Simpani Pinjam 

Koperasii memberikani kemudahani untuki menambahi modali usahai bagii parai 

anggotai dengani menyalurkani pinjamani sejaki 2019i dengani totali biayai 1i 

(satu)i milyari lebih 

2. Perkebunani kelapai sawit 

Sejaki 2019-sekarangi koperasii pujakesumai Sumuti memilikii lahani sawiti 

darii seluruhi anggotai berjumlahi 550i Hai sehinggai menjadii bahani penopangi 

dalami memasoki bahani bakui minyaki makani merah 

3. Industrii minyaki Makani Merah 

Minyaki sebagaii bahani makani pokoki ygi menjadii kebutuhani utamai 

masyarakat,i makai kamii melakukani pemudahi ani bagii anggotai untuki dapati 

membelii minyaki makan 

4. PujaMart 

Pemberdayaani usahai anggotai koperasii dani memenuhii kebutuhani parai 

anggota,i koperasii pujakesumai Sumaterai Utarai melaluii PujaMarti bersinergii 

mengembangkani produk-produki lokal 

5. Madui Aksiai Trigona 

Pemberdayaani usahai Anggotai koperasii untuki budidayai madui jenisi Akasiai 
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dani Trigonai gunai mengembangkani produki lokali melaluii Pujamart 

6. Minyaki Pujakesuma 

 Pemberdayaani usahai anggotai koperasii dengani memproduksii minyaki 

gosoki dani uruti dengani 99i bahani rempahi dengani khasiati luari biasai untuki 

kesehatan 

7. Sabuni Batangi Herbal 

Pemberdayaani usahai anggotai koperasii dengani mengembangkani dani 

memproduksii sabuni yangi terbuati darii bahani herbal 

2.1.8. i Faktori –i Faktori yangi Memengaruhii Persepsi 

1. Faktori Internal 

a. Umuri  

Menuruti i Gustii eti al.,i (2021)i menyatakani umuri merupakani ukurani 

lamanyai seseorangi dapati hidupi dani diukuri dengani satuani tahun.i Umuri dapati 

memengaruhii seseorangi dalami mengambili sebuahi keputusan.i Sedangkani 

secarai internali umuri dapati memengaruhii seseorangi untuki berpartisipasi,i 

petanii yangi memilikii umuri mudai cenderungi memilikii tingkati partisipasii 

yangi tinggii dibandingkani petanii yangi umurnyai tua. 

b. Pendidikani  

Menuruti Sudarsoi eti al.,i (2021)i Pendidikani formali adalahi pendidikani 

sekolahi yangi diselenggarakani secarai berkalai ataui bertahap.i Pendidikani 

formali merupakani potensii dani kompetensii yangi dimilikii seseorangi agari 

memenuhii syarati sebagaii orangi yangi bermanfaat.i Pendidikani dapati 

mengubahi standari yangi dimilikii seseorangi dalami mensejahterakani 

kehidupannya. 

Pendidikani adalahi suatui kebutuhani yangi harusi dipenuhii dalami 

kehidupan.i Pendidikani merupakani suatui kegiatani yangi dapati dilihati sebagaii 

pencetaki sumberi dayai manusiai yangi bernilaii tinggii (Ristai dani Ariyanto,i 

2018).i Selanjutnyai dijelaskani olehi (Solehudini eti al.,i 2021)i menyatakani 

bahwai Pendidikani seseorangi memilikii perani pentingi dalami kehidupannyai 

karenai memperluasi basisi pengetahuannya.i Akibatnya,i seseorangi dengani 

tingkati pendidikani tinggii cenderungi lebihi tertariki padai ide-idei barui dani unik. 
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2. Faktori Eksternal 

a. Sumberi Informasi 

Sumberi informasii adalahi ketersediaani informasi,i kemudahani aksesi 

informasi,i dani kegunaani informasi.i Pekebuni berhaki mendapatkani informasii 

yangi lengkap,i akurat,i dani sesuaii dengani kebutuhannya.i Informasii yangi 

diterimai pekebuni berasali darii mediai massai sepertii televisi,i radio,i internet,i 

surati kabar,i leaflet,i penasehat,i pekebuni laini dani keluarganya.i Banyaknyai 

masyarakati yangi menerimai informasii diukuri darii seberapai mudahi pekebuni 

menerimai informasii tentangi inovasii pertanian.i Selanjutnyai sumberi informasii 

palingi banyaki didapatkani olehi pekebuni berasali darii penyuluh,i pekebuni laini 

dani keluarga.i Sedangkan,i mediai laini sepertii TV,i radio,i internet,i koran,i leafleti 

merupakani mediai informasii jarangi diaksesi dalami mencarii informasii (Syifai 

eti al.,i 2020). 

b. Lingkungani Sosial 

Lingkungani sosiali merupakani lingkungani dimanai aktivitasi sehari-harii 

dilaksanakan.i Keadaani lingkungani sosiali yangi berbedai padai setiapi kondisii 

ataui tempati akani memengaruhii perilakui dani kedisiplinani seseorang,i karenai 

perilakui dani kedisiplinani seseorangi merupakani cerminani darii lingkungani 

tempati tinggalnyai (Pakayai eti al.,i 2021). 

Lingkungani merupakani suatui daerahi yangi dapati memengaruhii tingkahi 

lakui seseorang.i Lingkungani sosiali merupakani salahi satui faktori pentingi 

dalami memengaruhii tingkahi lakui seseorangi (Hamalik,i 2001i dalami Hidayati 

eti al.,i 2024).i Menuruti Purwantoi (2011)i dalami Hidayati eti al.,i (2024)i 

menjelaskani bahwai lingkungani sosiali merupakani semuai keadaani ataui 

kondisii dalami duniai yangi dapati memengaruhii tingkahi lakui padai individui 

baiki itui berupai pertumbuhan,i perkembangani ataui lifei processesi kecualii gen-

gen.i Menuruti Purwantoi i Indikatori lingkungani sosiali sebagaii berikut:i  

a).i  Lingkungani Keluarga;i  

b).i  Lingkungani Sekolah;i  

c).i  Lingkungani Masyarakat 
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2.2  Hasil Pengkajian Terdahulu 

Pengkajiani terdahului merupakani salahi satui referensii dani latari belakangi 

kegiatani pengkajiani dalami prosesi melaksanakani pengkajiannyai sehinggai dapati 

menambahkani pandangani yangi diperlukani dalami mengkajii pengkajiani yangi 

sedangi dilakukan.i  

Tabeli 1.i Pengkajiani Terdahulu 

No Juduli dani 

Namai 

Pengkajian 

Metodei 

Pengkajian 

Variabel Hasil 

1 Persepsii 

Pekebuni 

Swadayai 

terhadapi 

Peremajaani 

Perkebunani 

Kelapai Sawiti dii 

Kabupateni 

Rokani Hului 

(Siahaan,i D.i Ri eti 

al,i 2023) 

Dianalisisi 

menggunakani 

Skalai Likert’si 

Summatedi 

Ratingi (SLR)i 

dengani 

menggunakani 

metodei skori 

untuki setiapi 

pilihani 

jawabani dani 

Analisisi 

Regresii Lineari 

Berganda 

● Umuri (X1) 

● Pendidikani (X2) 

● Jumlahi 

Tanggungani 

Keluargai (X3) 

● Lamai 

Berusahatanii (X4) 

● Luasi Lahani (X5) 

● Pendapatani 

Usahatanii (X6) 

● Sumberi 

Informasii (X7) 

● Keaktifani 

Mengikutii 

Penyuluhani (X8) 

● Persepsii Pekebuni 

(Y) 

Berdasarkani hasili 

pengkajian,i bahwai 

Persepsii pekebuni 

termasuki dalami 

kategorii sangati 

baik.i Faktori yangi 

berpengaruhi 

signifikani terhadapi 

persepsii adalahi 

umur,i pendidikan,i 

aksesi informasii dani 

keaktifani 

mengikutii 

penyuluhan 

2 Persepsii 

Pekebuni dalami 

Pemanfaatani 

Limbahi Tandani 

Kosongi kelapai 

Sawiti (TKKS)i 

sebagaii Pupuki 

Organiki (Sitorus,i 

A.i U.i Di eti al,i 

2024) 

 

 

Metodei surveyi 

menggunakani 

kuesioneri dani 

pengolahani 

datai 

menggunakani 

Analisisi 

Regresii Lineari 

Berganda 

● Umuri (XI) 

● Pendidikani 

Formali (X2) 

● Luasi Lahani (X3) 

● Pengalamani 

Usahatanii (X4) 

● Pendapatani (X5) 

● Lingkungani 

Sosiali (X6) 

● Perani Penyuluhi 

(X7) 

● Persepsii Pekebuni 

(Y) 

Berdasarkani hasili 

pengkajiani bahwai 

Persepsii pekebuni 

yangi termasuki 

dalami kategorii 

sedang.i Faktori 

umur,i luasi lahan,i 

pengalamani usahai 

tani,i lingkungani 

sosiali dani perani 

penyuluhi memilikii 

pengaruhi signifikan 
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Lanjutani Tabeli 1. 

No Juduli dani Namai 

Pengkajian 

Metodei 

Pengkajian 

Variabel Hasil 

3 Persepsii Petanii 

Terhadapi 

Penggunaani 

Pupuki Organiki dii 

Desai Kalangani 

Kecamatani 

Gemolongi 

Kabupateni Srageni 

(B.i Budionoi eti al,i 

2023) 

Metodei 

pengumpulani 

datai yaitui 

observasii dani 

wawancarai 

mendalami 

menggunakani 

kuesioner.i 

Metodei 

analisisi datai 

menggunakani 

Skalai Likert. 

● Umuri (XI) 

● Pendidikani 

(X2) 

● Luasi Lahani 

(X3) 

● Pengalamani 

Berusahatanii 

(X4) 

● Persepsii 

Petanii (Y) 

Berdasarkani hasili 

pengkajiani bahwai 

tingkati persepsii 

petanii terhadapi 

penggunaani pupuki 

organiki dii desai 

Kalangani termasuki 

dalami kategorii tinggii 

yaitui sebesari 

68,08%.i Faktori yangi 

berpengaruhi 

signifikani terhadapi 

persepsii adalahi 

umur,i pendidikani 

dani luasi lahan 

4 Persepsii Petanii 

Terhadapi Sistemi 

Peremajaani 

Tanamani Kelapai 

Sawiti 

Menggunakani 

Modeli Tumbangi 

serempaki 

berkelanjutani Dii 

Kecamatani Muarai 

Papaliki Kabupateni 

Tanjungi Jabungi 

Barati (Ja'afar,i J.i 

A.,i 2023).i  

Metodei surveyi 

menggunakani 

kuesioneri dani 

pengolahani 

datai 

menggunakani 

ujii Korelasii 

Ranki 

Spearman 

● Aspeki Inputi 

(X1) 

● Aspeki 

Finansiali (X2) 

● Aspeki Pasari 

(X3) 

● Aspeki 

Teknologii 

Informasii (X4) 

● Aspeki 

Kelembagaani 

(X5) 

● Aspeki 

Pendapatani 

(X6) 

● Persepsii 

Petanii (Y) 

Berdasarkani hasili 

pengkajiani Persepsii 

petanii terhadapi 

sistemi peremajaani 

tanamani kelapai 

sawiti menggunakani 

modeli tumbangi 

serempaki 

berkelanjutani tinggii 

dani memilikii 

hubungani yangi kuati 

padai aspeki input,i 

aspeki finansial,i 

aspeki pasar,i aspeki 

teknologii dani aspeki 

pendapatan,i tetapii 

hubungani yangi 

lemahi adai padai 

aspeki kelembagaan. 

5 Persepsii Petanii 

Tebui Terhadapi 

Penerapani Sistemi 

Pembeliani Tebui 

(SPT):i Studii 

Kasusi dii 

Kabupateni 

Situbondoi 

(Yusvianto,A.G, 

eti al.,i 2022) 

Metodei 

deskriptifi dani 

analitik,i 

menggunakani 

Analisisi 

Regresii Lineari 

Berganda 

● Usiai (X1) 

● Luasi Lahani 

(X2) 

● Lamai 

berusahatanii 

(X3) 

● Pendidikani 

(X4) 

● Persepsii 

Petanii (Y) 

Berdasarkani hasili 

pengkajiani bahwai 

Persepsii petanii tebui 

terhadapi penerapani 

sistemi pembeliani 

tebui (SPT)i sedang.i 

Faktori yangi 

berpengaruhi 

signifikani terhadapi 

persepsii adalahi 

umur,i lamai 

berusahatanii dani 

pendidikan 
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2.3 Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambari 1.i Kerangkai Pikir 

Keadaan Saat Ini  

 
- Pekebun tidak mengetahui standar 

GAP dan GHP kelapa sawit untuk 

memproduksi  minyak sawit merah 
- Pekebun tidak mengetahui 

manfaat produk minyak sawit 

merah 

Keadaan Seharusnya 

- Pekebun mengetahui standar GAP 

dan GHP kelapa sawit untuk 

memproduksi minyak sawit merah 
- Pekebun mengetahui manfaat 

produk minyak sawit merah 
 

 

Rumusan Masalah  
- Bagaimana persepsi pekebun kelapa sawit terhadap minyak sawit merah (Red 

Palm Oil)? 
- Apa saja faktor-faktor yang memengaruhi persepsi pekebun kelapa sawit 

terhadap minyak sawit merah (Red Palm Oil)? 

Tujuan 
- Untuk menganalisis persepsi 

pekebun sawit terhadap minyak 

sawit merah (Red Palm Oil)   
- Untuk menganalisis faktor-faktor 

yang memengaruhi persepsi 

pekebun sawit terhadap Minyak 

Sawit Merah (Red Palm Oil)  

Hipotesis 
- Diduga persepsi pekebun kelapa sawit 

terhadap Minyak Sawit Merah (Red 

Palm Oil) negatif  
- Diduga faktor umur, pendidikan, 

sumber informasi dan lingkungan 

sosial berpengaruh terhadap persepsi 

pekebun sawit terhadap Minyak Sawit 

Merah (Red Palm Oil)  

 

Persepsi Pekebun Kelapa Sawit Terhadap Minyak Sawit Merah (Red Palm Oil)  

(Studi Kasus: Koperaasi Pemasaran Pujakesuma Di Kecamatan Galang 

Kabupaten Deli Serdang) 

Variabel X 
- Umur (X1) 
- Pendidikan (X2) 
- Sumber Informasi (X3) 
- Lingkungan Sosial (X4) 

Variabel Y 
Persepsi pekebun kelapa sawit terhadap 

minyak sawit merah  
(Penyerapan, Pemahaman, dan 

Penilaian) 

 

Teknik Pengumpulan Data 
- Observasi  
- Kuesioner (Skala Likert) 

Rencana 

Tindak 

Lanjut  

Teknik Analisis Data 
Deskriptif dan Inferensial (Uji Z dan 

Model Regresi Linear Berganda) 

 

Hasil 

Pengkajian 
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2.4 Hipotesis 

Hipotesisi darii pengkajiani mengenaii persepsii pekebuni kelapai sawiti terhadapi 

minyaki sawiti merahi (Redi Palmi Oil)i adalahi sebagaii berikut 

1. Didugai persepsii pekebuni kelapai sawiti terhadapi minyaki sawiti merahi (Redi 

Palmi Oil)i negatifi . 

2. Didugai faktori umur,i pendidikan,i sumberi informasii dani i lingkungani sosiali 

berpengaruhi terhadapi persepsii pekebuni kelapai sawiti terhadapi minyaki sawiti 

merahi (Redi Palmi Oil). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


